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KLASIFIKASI DAN PEMETAAN TANAH DI NAGARI RANAH PANT Al
CERMIN KECAMATAN SANGIR BATANG HARI KABUPATEN SOLOK
SELATAN

ABSTRAK

Penelitian tentang klasifikasi tanah ini telah kl@anakan di Nagari Ranah
Pantai Cermin Kecamatan Sangir Batang Hari Kabup8tok Selatan dengan
luas +1.243 Ha. Penelitian dilaksanakan dari bulan Ja@@4d1 sampai Juli 2011
dengan metoda survai USDA manual 1951 dengan pgafp@n seluruh daerah
dengan membuat jalur rintisan yang memotong gaoistut. Analisis tanah
dilakukan di Laboratorium Jurusan Tanah FakultasaRmn. Tujuan penelitian
ini adalah untuk mengklasifikasikan tanah menuraksbnomi Tanah USDA
(Soil Taxonomy, 2010) sampai tingkat family dan nbesatt peta tanah semi detail
dengan skala 1 : 25.000. Penelitian dilakukan demgangamati 6 (enam) profil
tanah berdasarkan masing-masing satuan lahan dah t&ri peta satuan lahan
dan tanah PPT dan Agroklimat lembar Painan 0814ntdl990 dan menganalisis
tiap lapisan dari masing-masing profil, serta memg 19 pemboran pada tiap
rintisan yang menjadi acuan dalam membuat batasadelpada peta tanah yang
dihasilkan. Untuk pengklasifikasian sampai tingleamily tanah, tipe mineral liat
diduga dengan metoda pendugaan mineral liat yashsdrkan dari hasil analisis
KTK tanah. Dari hasil penelitian yang didapatkasemhh penelitian memiliki tipe
iklim B yaitu bertipe basah (Schmidt dan Fergusb®51) dengan curah hujan
yang merata sepanjang tahun. Regim kelembapan taadh masing-masing
profil tergolong Udik dengan curah hujan yang meesstpanjang tahun dan regim
temperatur tanah isohipertermik yang mempunyai satatrata tahunan 22T.
Untuk Klasifikasi tanah, Didapatkan 4 family tangditu 1) Typic kandiudults,
berliat, kaolinitik, isohipertermik yang terdapatdda profil 1 dengan satuan
fisiografi perbukitan dan formasi geologi batuatrusi, 2) Typic Dystrudepts,
berliat, kaolinitik, isohipertermik yang terdapaada profil 2 yang memiliki
satuan fisiografi dataran, profil 4 dengan satusiodrafi aluvial dan formasi
geologi batuan intrusi, dan profil 6 yang memiblatuan fisiografi perbukitan dan
formasi geologi batuan intrusi. 3) Typic dystrudgpberlempung, kaolinitik,
isohipertermik yang terdapat pada profil 3 dengatuan fisiografi karst dan
formasi geologi batuan intrusi. 4) Typic hapludultberliat, kaolinitik,
isohipertermik dengan satuan fisiografi perbukdan formasi geologi barisan.



. PENDAHULUAN

Tanah merupakan suatu tubuh alam yang memegangapersangat
penting dari seluruh kehidupan di bumi semenjakullalsampai sekarang,
maupun untuk waktu yang akan datang. Salah saan@enya adalah sebagai
media produksi pertanian pada lahan basah mauphen lkering. Tanah
merupakan bahan mineral yang tidak padaincdnsolidated) yang
pembentukannya dipengaruhi oleh interaksi iklim @esad hidup terhadap bahan
induk serta pengaruh topografi dalam periode wa&ttentu. Sebagai produk
alami yang heterogen dan dinamis, maka sifat-siéat perilaku tanah berbeda
antara wilayah dan berubah dari waktu ke waktu riRraowidodo, 1991).

Dalam upaya untuk memanfaatkan sumber daya lal@tisal mungkin,
maka perlu dilakukan pengumpulan data dan inforrgasg lengkap mengenai
lahan tersebut. Selain informasi mengenai keaddiam, sifat fisik lingkungan,
dan persyaratan tumbuh tanaman yang diusahakamniasi mengenai tanah juga
sangat diperlukan. Salah satu cara mendapatkamiagi mengenai tanah adalah
dengan melakukan survai tanah di lapangan dansan#inah di laboratorium.
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh makatdflakukan pengklasifikasian
tanah.

Klasifikasi tanah adalah suatu cara mengelompokkanah yang
mempunyai sifat sama dengan tujuan untuk mempermudangingat dan
mempelajari sifat-sifat tanah tersebut (Hardjowmeh993). Sistem klasifikasi
tanah yang ada di dunia berbagai macam, karergpsatigara mengembangkan
sistem klasifikasi tanahnya sendiri. Rachim dawa&di (2002) menambahkan
bahwa tujuan klasifikasi tanah adalah untuk meraledi data tanah yang
sistematis bagi pengetahuan tentang tanah dan bHabuoya dengan tanaman.
Banyak sistem klasifikasi tanah di Indonesia, teya@ng banyak digunakan pada
saat sekarang adal&oil Taxonomy (2010), Pusat Penelitian Tanah (PPT, 1983)
dan FAO/ UNESCO atau sekarang dinamakan siséemd Reference Base for
Soil Resources (WRB, 2006).

Dari hasil pengamatan tanah di lapangan dan amaéisah di laboratorium

maka dapat dilakukan pengklasifikasian tanah. Hasijikasian tanah



merupakan hasil dari proses pembentukan tanah dpedsis). Proses
pedogenesis yang berbeda akan menghasilkan jema$ tgang berbeda pula.
Tindakan pengklasifikasian tanah sangat diperlukamuk mempermudah
pengelompokkan tanah dalam kelas-kelas tertentdabarkan sifat-sifat dan
perilaku yang dimilikinya sehingga diketahui pofemsau kemampuan dari
masing-masing jenis tanah.

Klasifikasi tanah di Indonesia didasarkan atasphogenetic (morfologi dan
genetik) tanah. morfologi adalah semua corak deat serta karakteristik atau
kenampakan dari profil tanah. Pengamatan morfdakotah di lapangan biasanya
dimulai dengan membedakan lapisan-lapisan ataedmshorizon tanah. Pada
masing-masing horizon tanah diamati sifat, cirirakp dan karakteristik tanah
yang meliputi warna, tekstur, struktur, konsistepsi, konkresi dan nodul, pori-
pori tanah (void), keadaan perakaran, batas-batagzon dan sifat-sifat tanah
lainnya. Semua sifat-sifat, ciri, corak dan kaeaiktik tanah tersebut diamati
pada profil tanah.

Ranah Pantai Cermin merupakan sebuah nagari ydatakedalam wilayah
administrasi Kecamatan Sangir Batang hari Kabup&eiok Selatan Provinsi
Sumatera Barat. Daerah ini terletak da?i0130 sampai 022 45 LS dan 1020
00 sampai 1020 30 BT. Nagari ini merupakan kawasan Daerah Aliranggi
(DAS) Batang Hari. Mayoritas penduduk di daerahadalah petani dengan
jumlah penduduk 1.568 Jiwa dan kepadatan pendudthisar 210,1 jiwa/km
Nagari Ranah Pantai Cermin dulunya merupakan saburggan dengan Nagari
Abai hingga akhir tahun 2009 Ranah Pantai Cermadikan satu nagari (BPS,
2009).

Berdasarkan uraian diatas maka penulis telah miedakpenelitian tentang
“Klasifikasi dan Pemetaan Tanah di Nagari Ranah Pamti Cermin
Kecamatan Sangir Batang Hari Kabupaten Solok Selat&’. Penelitian ini
bertujuan untuk mengklasifikasikan tanah menuruksbaomi Tanah (Soil
Taxonomy USDA oleh Soil Survey Staff, 2010) sanpda tingkat Family tanah

dan membuat peta tanah semi detail dengan sk#&.000.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian di Nagari Ranah Pantai Carriiecamatan Sangir
Batang Hari Kabupaten Solok Selatan didapatkan seisagai berikut :

1. Berdasarkan sistem klasifikasi Taksonomi Tanahl (Saivey Staff,2010)
hasil penelitian mengenai klasifikasi tanah yan¢phedilaksanakan
didapatkan bahwa di Kenagarian Ranah Pantai Camemiliki dua ordo
tanah yaitu Ultisol dan Inceptisol.

2. Untuk kategori family tanah pada daerah penelitremiliki perbedaan
yang cukup signifikan. Hal ini dapat dilihat padsedah Profil. 2, 4 dan 6
memiliki family tanah yang sama yakni Typic dystepts, berliat,
kaolinitik, isohipertermik, Profil 3 dikategorikamemiliki family Typic
dystrudepts, berlempung, kaolinitik, isohipertermi8edangkan pada
Profil No. 1 memiliki tipe family Typic kandiudultsberliat, kaolinitik,
isohipertermik. Dan untuk Profil No. 5 tergolongmiidy tanah Typic
hapludults, berliat, kaolinitik, isohipertermik.

5.2 Saran
Diharapkan nantinya data dari penelitian ini dag@mbanfaatkan sebagai

langkah awal dalam perencanaan pengembangan pektanian yang kontiniu.
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